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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa proses fungsi manajemen dalam 

program Residensi Guru Tari Keraton Yogyakarta di Wesleyan University 

berjalan melalui sebuah pola yang dapat disebut sebagai kelonggaran 

terstruktur, sebuah proses di mana setiap fungsi manajemen secara konsisten 

menyisakan ruang ketidakpastian pada level institusional, dan ruang tersebut 

secara berulang ditutupi oleh otonomi aktor pada level pelaksana di lapangan. 

Pada proses perencanaan, rencana yang dirumuskan oleh institusi 

pengirim berhenti pada tataran garis besar dan strategis, tanpa diturunkan 

menjadi rencana operasional yang rinci. Proses penyusunan rencana yang 

sesungguhnya, penentuan kurikulum, materi, dan target ajar, justru baru 

berlangsung setelah aktor tiba di lokasi residensi, sebagai respons terhadap 

kondisi audiens yang dihadapi secara langsung. Pada proses pengorganisasian, 

pembagian peran tidak ditetapkan melalui deskripsi tugas yang formal, 

melainkan terbentuk secara cair di lapangan: satu aktor menjalankan multi-

peran sekaligus, dan posisi aktor dalam struktur organisasi tujuan ditentukan 

melalui penyesuaian terhadap konteks kelembagaan setempat, bukan melalui 

prosedur penempatan yang telah disiapkan sebelumnya. Pada proses 

kepengarahan, arahan dari institusi pengirim bersifat minimal dan tidak 

menentukan metode pengajaran maupun gaya komunikasi yang harus 

digunakan. Proses pengarahan yang sesungguhnya terjadi secara situasional di 

dalam kelas, melalui pembacaan langsung terhadap karakteristik audiens dan 

penyesuaian pendekatan secara berkelanjutan selama proses berlangsung. Pada 

proses pengawasan, mekanisme pemantauan selama residensi berlangsung 

bersifat informal dan tidak terstandardisasi, sementara proses evaluasi yang 

lebih terstruktur baru terjadi setelah satu siklus residensi selesai, sebagai bahan 

rujukan bagi siklus berikutnya. 
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Dari keempat proses tersebut, ditemukan satu pola yang berulang, proses 

manajemen dalam program ini tidak berjalan secara berurutan dan tuntas pada 

setiap tahap sebelum berpindah ke tahap berikutnya, melainkan berjalan secara 

tumpang tindih, dengan porsi proses yang signifikan baru terjadi di titik 

pelaksanaan, bukan di titik perencanaan. Dengan demikian, upaya membangun 

relasi budaya dalam program ini tidak berlangsung melalui satu rangkaian 

proses manajemen yang telah dirancang lebih dulu secara menyeluruh, 

melainkan melalui proses yang terus-menerus dibentuk ulang sepanjang 

interaksi berlangsung, di mana keputusan-keputusan manajerial dan keputusan-

keputusan relasi budaya pada dasarnya diambil pada momen dan oleh pihak 

yang sama. 

Secara teoretis, temuan ini menunjukkan bahwa kerangka fungsi 

manajemen POLC tidak selalu dapat dibaca sebagai empat tahap yang 

berurutan dan terpisah satu sama lain ketika diterapkan pada konteks kerja sama 

lintas budaya. Pada kasus ini, keempat fungsi tersebut lebih tepat dipahami 

sebagai proses yang saling tumpang tindih dan terjadi secara simultan di titik 

pelaksanaan, sehingga pembacaan terhadap fungsi manajemen dalam konteks 

relasi budaya internasional perlu memperhatikan di mana sesungguhnya proses 

pengambilan keputusan itu berlangsung, alih-alih hanya memetakan 

keberadaan formal dari masing-masing fungsi. 

Secara praktis, temuan ini memberikan gambaran bagi Keraton 

Yogyakarta mengenai bagaimana proses pengelolaan program residensi 

sesungguhnya berlangsung di lapangan, bahwa sebagian besar proses 

penentuan substansi program, mulai dari materi ajar hingga pendekatan 

komunikasi, terjadi di titik pelaksanaan dan berada di tangan aktor yang 

dikirim, bukan di titik perencanaan oleh institusi pengirim. Pemahaman 

terhadap pola proses ini dapat menjadi rujukan bagi pengelola program dalam 

memahami pada tahap mana proses manajerial yang krusial sesungguhnya 

terjadi, sebagai bahan pertimbangan dalam menyiapkan program residensi 

berikutnya. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah dirumuskan 

mengenai fungsi manajemen dalam program relasi budaya transnasional ini, 

beberapa saran aplikatif diajukan untuk mengoptimalkan manfaat penelitian 

bagi berbagai pihak terkait: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa yang akan melakukan kegiatan serupa atau 

melanjutkan penelitian ini disarankan untuk tidak hanya 

berfokus pada aspek teknis pelaksanaan program, melainkan 

juga mengasah kepekaan terhadap dinamika sosiokultural di 

lapangan. Pemahaman mendalam mengenai bagaimana teori 

manajemen beririsan dengan komunikasi antarbudaya akan 

membantu mahasiswa menjadi aktor relasi budaya yang adaptif. 

b. Mahasiswa diharapkan dapat memanfaatkan ruang-ruang 

informal di luar lingkungan akademik formal untuk membangun 

jejaring internasional. Hubungan interpersonal yang erat 

terbukti menjadi jembatan emosional yang efektif dalam 

mengatasi hambatan komunikasi (language barrier) sekaligus 

membuka peluang kolaborasi global di masa depan. 

2. Bagi Institusi 

a. Bagi institusi pengirim (seperti Keraton Yogyakarta), disarankan 

untuk menyusun sistem dokumentasi dan standardisasi yang 

lebih terstruktur tanpa menghilangkan fleksibilitas birokrasi 

yang selama ini menjadi keunggulan. Pendelegasian tugas 

pelaporan lisan ke unit khusus (seperti Tepas Tondoyekti) perlu 

dipertahankan dan ditingkatkan formatnya menjadi basis data 

digital (knowledge management) untuk persiapan pengajar di 

siklus berikutnya. 
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b. Bagi institusi mitra di luar negeri (seperti Wesleyan University), 

disarankan untuk terus mempertahankan model kurikulum yang 

bersifat "custom" dan inklusif. Institusi juga perlu memfasilitasi 

secara berkala program kunjungan balik mahasiswa asing ke 

daerah asal kebudayaan guna memperkuat modal sosial (social 

capital) dan menjaga keberlanjutan kerja sama institusional 

yang telah tertuang dalam MoU. 

3. Bagi Masyarakat 

a. Masyarakat luas, khususnya generasi muda, diharapkan dapat 

melihat keberhasilan diseminasi budaya ini sebagai pemantik 

untuk meningkatkan kebanggaan dan kepedulian terhadap 

pelestarian tradisi lokal. Pengakuan dari publik internasional 

harus diimbangi dengan penguatan literasi nilai filosofis 

kebudayaan di dalam negeri sendiri. 

b. Masyarakat di sekitar lingkungan institusi budaya disarankan 

untuk lebih terbuka dan proaktif dalam menyambut kunjungan 

komunitas internasional (seperti mahasiswa asing yang datang 

pasca-program). Partisipasi aktif masyarakat dalam 

menunjukkan unggah-ungguh dan keramahan lokal secara 

organik akan memperkuat citra positif bangsa serta memperluas 

ruang dialog antarbudaya yang setara di tingkat akar rumput. 
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